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Abstract

The aim this study is to obtain the empirical evidence about internal and external conditions in
small scale enterprises in Palembang. Primary data was collected through survey technique from
100 samples, respondents taken by random sampling method and was analysed by Two Stage
Least Square (TSLS). Through analysis showed that in agregate all of variables had a positive
influence not only in first hypothesis, but also in second and third, it means all of the hypothesis
were not rejected.
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Pendahuluan

Pembangunan ekonomi nasional 30 tahun terakhir yaeggejar pertumbuhan
tanpa pemerataan telah menimbulkan alienasi babiauisecil di tengah struktur ekonomi
nasional. Melalui pengalaman pada PJPT |, kitahaebahwa strategi pembangunan
yang menekankan aspek pertumbuhan ekonomi dan pemada perkapita telah
melahirkan pelbagai dampak yang dapat mempengakaldnjutan pembangunan
nasional di masa mendatang. Meski hal yang telahpdi cukup mengesankan, tapi
pemberian fasilitas yang berlebihan kepada pengusasar meruapakan hal yang ironis.
Oleh karena itu dalam upaya untuk lebih meningkatigemerataan pendapatan
masyarakat dan pelaku ekonomi, perlakuan dan pemmbiterhadap usaha kecil mutlak
diperlukan di setiap wilayah pembangunan Indonestdoab dengan upaya demikian
ketimpangan dan kesenjangan sosial ekonomi daglahdiir sekecil mungkin.

Masalah utama yang dihadapi usaha kecil di lokaselitian adalah kekurangan
modal, yang terutama disebabkan oleh keterbatakss dangsung mereka terhadap
berbagai informasi, layanan, dan fasilitas keuangary disediakan lembaga keuangan
formal (bank) maupun nonbank (BUMN, LSM, dan laiapyini berarti bahwa sebagian
besar atau seluruh dana yang diperlukan untuk tasieqperluasan usaha atau
peningkatan volume produksi) dan modal kerja bémea sumber informal, sedangkan
modal memainkan peranan yang penting bagi pengegahamsaha (Tambunan, 2004).
Pengembangan usaha tidak dapat dipisahkan dengzamian sumber daya manusia
yang mengelola usaha tersebut. Dari fenomena yaagnenunjukkan bahwa umumnya
pengusaha hanya dibekali dengan pendidikan fornaalg yrelatif rendah sehingga
pengelolaan usaha hanya didukung oleh pengalaretam& ini tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan tersebut adalah medelatihan. Pelatihan tersebut
dilakukan sendiri atau dengan mengikuti programatien eksternal yang relevan.
Namun, tindakan itu dibatasi oleh kemampuan peratagang terbatas.

Rendahnya pendidikan dapat menyebabkan kurangnyizasioseseorang untuk
berusaha karena faktor ketidaktahuan. Lebih lamdtivasi dapat menimbulkan
kedisiplinan dalam bekerja. Rendahnya disiplin &erjerupakan masalah yang sering
dijumpai pada pengusaha kecil Indonesia. Salahdzatihasil Konfrensi Nasional Usaha
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Kecil di Cipanas tahun 1997 menyimpulkan bahwa betis kerja maupun disiplin
pengusaha kecil di Indonesia masih rendah. Sel&mnhasi yang telah dikemukakan di
atas, dalam upaya pengembangan usaha kecil, diperhdanya iklim usaha yang lebih
sehat. Iklim usaha yang kondusif ini hanya dapeiptikan melalui kebijakan-kebijakan
yang ditetapkan pemerintah, baik melalui kemudajsmy berkenaan dengan masalah
permodalan, pemasaran, birokrasi, kemitraan, daddm kebijakan yang mendukung
(Hafsah, 2004).

Harus diakui, pembinaan usaha kecil di Indonesidalsubanyak dilakukan
pemerintah yaitu melalui sentra-sentra pembinaatgpit semua itu belum dapat
menciptakan iklim usaha yang kondusif untuk berkangmya usaha kecil, hal ini karena
masih banyaknya kendala yang dihadapi baik bersifirnal maupun eksternal.
Masalah internal adalah pembinaan yang sifatnyangiserius sehingga kualitas sumber
daya manusia dalam mengelola usaha belum mampu ua¢nisaha tersebut dapat
mandiri dan berkembang. Masalah eksternal misaimgiagenai fasilitas dari pemerintah
yang senantiasa kalah bersaing dengan usaha besar.

Berangkat dari persoalan di atas, akan relevanilapdiadakan penelitian tentang
kondisi internal dan eksternal yang mempunyai peearting bagi pengembangan usaha
kecil. Penelitian yang bersifat aplikatif ini dilapkan mampu memberikan informasi
yang berguna bagi terciptanya sinergi usaha yamgjféesaling terkait dalam rangka
pengembangan usaha kecil ke arah yang lebih ba&kgdmbangan usaha kecil, di
samping dapat lebih meningkatkan pendapatan pengugaga dapat memberikan
kontribusi bagi pembangunan ekonomi secara nasional

Berkembang dan majunya usaha kecil, seperti hglmya sektor usaha lainnya
merupakan salah satu strategi dan kebijakan ndsyamag ikut memberi andil dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dan pemerataan psiagiamasyarakat. Usaha kecil
akan mampu memainkan peran strategis dalam pergkanmasional, akan menyerap
banyak tenaga kerja, dan memperluas lapangan agalhda diberi peluang untuk maju.
Meskipun telah terjadi pengembangan dalam usahbadaapai akhir Pelita V, di mana
unit usahanya berjumlah 2.107.000 buah, nilai pkeidyang dicapai sebesar Rp 21,898
triliun, nilai ekspor sebesar USD 2.47 milyar demgenyerapan tenaga kerja sebanyak
7.673.594 orang, namun pada kenyataannya usaHabk&ain sepenuhnya terlepas dari
masalah atau kendala-kendala yang dihadapinydateauusahawan kecil kurang mampu
memanfaatkan fasilitas dan peluang yang ada (B&R)2

Masalah keterbatasan modal bagi kegiatan usahp tesrupakan hambatan.
Dengan keterbatasan modal yang dipunyai upaya dapgt dilakukan dalam rangka
meningkatkan baik mutu maupun produktivitas menjadiambat. Sedangkan dukungan
modal dapat memberikan kesempatan yang lebih luagi Ipengusaha untuk
mengembangkan usahanya. Ditambah lagi dengan bekalidikan dan keterampilan
wirausaha yang terbatas, pengusaha kadang tidat degmbedakan antara dana untuk
usaha dan dana untuk keperluan pribadi, sehinggfaanga tidak dapat berjalan dengan
lancar (Tambunan, 2002). Banyak diantara kreditgydengan susah payah mereka
peroleh disalurkan ke pengeluaran yang bersifatsilmtif yang akhirnya dapat
mengakibatkan ketidakberhasilan dalam berusaha,(2087). Keberhasilan usaha akan
memberi peluang untuk melakukan perbaikan fasilitsi& maupun perluasan usaha.
Usaha kecil yang berhasil tentu saja akan menikgkateputasi yang pada akhirnya akan
memberikan kepercayaan pada pihak ketiga, misgheybankan. Reputasi mempunyai
nilai ekonomi yang dapat dimanfaatkan usaha kealhrd menjamin kelangsungan
usahanya. Reputasi dalam perbankan merupakan satiatpenilaian dalam pemberian
kredit. (Mishkin, 2006).

Dalam pemasaran, salah satu kendala yang dihadapiakecil ialah kurangnya
pengetahuan tentang pemasaran, terutama yang nggmyasentifikasi kebutuhan pasar,
mata rantai penyaluran, cara penghitungan biayasdesat penetapan harga. Kegiatan
penelitian dan pengkajian pemasaran dapat dikatsikiak pernah mereka lakukan.
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Kegiatan promosi atas barang yang dihasilkan jardi@kukan. Padahal promosi
merupakan salah satu aspek yang penting dalam ema@aj pemasaran, dan sering
dikatakan sebagaipfoses berlanjut”. Ini dikarenakan promosi dapat menimbulkan
rangkaian kegiatan selanjutnya dari perusahaan éDwyd Tanner, 2002). Dalam hal
persaingan, usaha kecil dihadapkan pada suasaamigdinDalam persaingan dinamis,
usaha kecil dihadapkan pada tuntutan, yakni inogtasi peningkatan mutu, keduanya
merupakan tindakan proaktif dalam usaha. Tindak@anhanya mungkin dilakukan
apabila usaha kecil ditunjang oleh tingkat teknblggng memadai serta ketersediaan
pasar baru. Dalam persaingan statis, efisiensitaiera transaksi dan produksi memegang
peranan penting. Kedua hal itu dapat meminimalkiaiaya sehingga memungkinkan
usaha kecil menetapkan harga jual yang kompefiéifnbunan, 2002).

Masalah fasilitas usaha secara umum dapat dikatakaih jauh dari menunjang.
Kebanyakan mereka menempati lokasi usaha yang dunagnguntungkan, karena
letaknya kurang strategis, bahkan banyak di antameka mengalami kesulitan
transportasi dan komunikasi. Di samping itu pesalaproduksi yang dipakai kadang
masih bersifat tradiosional, belum lagi mereka datbr pada perizinan yang berbelit-
belit sehingga kadang mereka menjalankan usahaeymad sembunyi-sembunyi.
Mengenai pola pikir dan pandangan hidup, pada urgarpengusaha kecil memiliki pola
pikir tradisional dan cenderung menutup diri tedgagerubahan dan inovasi. Padahal
kondisi tersebut sangat bertentangan dengan korisagi terbentuknya jiwa
kewirausahaan yang sangat diperlukan bagi dunibaugang dapat melahirkan berani
berpikir kreatif, dan mengetahui cara mengembangkanber daya internal (Suryana,
2001).

Agar usaha kecil dapat lebih berperan aktif dalsemelgonomian nasional dan
berkembang maju, peran pemerintah baik berupa paaci iklim usaha yang kondusif,
pembinaan maupun penyuluhan senantiasa diperluk@n pengusaha dapat lebih
memahami bagaimana berusaha dengan lebih baikdidaiin dengan waktu kerja.
Pembinaan dan pengembangan dalam menumbuhkan sspgmdengan motivasi
berprestasi tinggi sebagai daya dorong untuk mé&atkgn kinerja, baik dalam bidang
produksi maupun pemasaran, dimensi sikap, persigusitingkah laku tidak kalah
penting. Soewardi (2001) mensinyalir sebagian b@ssrgusaha kecil kurang dalam
motivasi, lemah dalam karsanya. Respon mereka lamivduk berproduksi sesuai
permintaan, bila permintaan meningkat, produksiekeitidak serta merta naik. Kondisi
positif di atas perlu dilakukan, Kuncoro (2002) weloutkan bahwa usaha kecil dan
usaha rumah tangga di Indonesia telah memainkam gemting dalam menyerap tenaga
kerja-terutama dari golongan masyarakat berperalidikendah terutama pada saat
terjadinya krisis moneter, ketimpangan distribusngapatan, proses pembangunan yang
tidak merata antara daerah perkotaan dan perdedaamendukung pendapatan rumah
tangga.

Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei umteknperoleh data tentang
kejadian di lapangan, dengan metode wawancaratddnreendalam. Unit analisis dan
sebagai unit sampel adalah pengusaha yang beruBabektor usaha kecil. Untuk
mendapatkan data yang dapat mewakili keadaan ukebih di Kota Palembang,
dilakukan tahap penarikan sampel sedava stage cluster sampling. Tahap pertama
ditetapkan n buah satuasampling primer yang dilakukan secaraimple random
sampling. Tahap kedua ditetapkan satuan sampling sekuddakukan secaraimple
random sampling. Sampel ditetapkan sebanyak 100 unit usaha kang yneliputi usaha
kecil pangan, sandang dan kulit, kimia dan bahanglmaan, logam dan jasa, dan
kerajinan umum.
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Untuk mengidentifikasi kapasitas usaha kecil dirdaepenelitian, beberapa
indikator kunci yang saling terkait dikelompokkarmeadi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal terdiri dari: pengadaan modal imé&rpromosi, kemampuan pengelolaan
usaha, fasilitas fisik dan sarana usaha, potensiugrunggulan, reputasi, pola pikir dan
pandangan hidup, serta curahan waktu kerja. Fagksternal terdiri dari: kondisi
pemasaran, persaingan, iklim dan kesempatan beruggmgadaan modal eksternal,

pembinaan dan pengembangan, serta penyuluhan.

modal internal (X)
pemasaran (¥
persaingan (¥
promosi (%)
pengelolaan (¥
fasilitas fisik (%)
produk unggulan (¥
iklim usaha (%)
modal eksternal
(Xo)

reputasi (X%o)

pembinaan (Xy)
pola pikir (X;2)

penyuluhan (Xs)
curahan waktu kerja

(X14)

berdasarkan hasil penjualan
kemampuan mengadakan modal dar
dalam

kerjasama dengan usaha yang lebih
besar dalam pemasaran produk
kompetisi dari usaha yang lebih besg
pengeluaran promosi

kemampuan pengelolaan diukur dari
pemecahan masalah

sarana produksi yang dimiliki

produk unggulan yang dihasilkan
kondisi bisnis dari kebijakan
pemerintah

kemampuan mengadakan modal dar
luar

nama baik pengusaha dalam berusat
pembinaan yang diberikan oleh
pemerintah

keterbukaan terhadap perubahan dat
inovasi

penyuluhan yang diberikan pemerinta
jumlah waktu yang digunakan per ha
kerja

Tabel 1
Definisi Operasional
Variabel Keterangan Satuan
hasil usaha (Y) kemampuan dalam menjalankan usahgumlah penjualan dalam

rupiah

besar modal dalam rupiah

1 = ada kerjasa sama

0 = tidak ada kerjasama

1 = ada pesaing besar
ro = tidak ada

dalam rupiah

1 = masih ada masalah

0 = tidak ada masalah

1 = masih layak

0 = kurang layak

dalam rupiah penjualan

1 = mendukung

0 = kurang mendukung
ndoesar modal dalam rupiah
1 = berpengaruh

0 = tidak berpengaruh

n1 = sesuai

0 = kurang sesuai

A = mengantisipasi

r0 = tidak mengantisipasi
jumlah frekuesi penyuluhan
pria = 8 jam, wanita 0,75
waktu pria, anak-anak = 0,3
waktu pria

Dalam mengidentifikasi variabel, penelitian ini mggonakan metode regresi
dengan pendekatamdinary least square. Mengingat adanya keterkaitan antar variabel di
mana variabel bebas dapat menjadi variabel tidddladelan sebaliknya yang saling
mempengaruhi dan diduga mempunyai peranan penétagndpenelitian, penelitian ini
mencoba mengembangkan tiga model persamaan simydigun

Y=f (X1’ Xz’ Xsi X4’ Xs’ Xei Xs)

Y=o, +o, X, +0,X, +a; Xy +a, X, + o X + o X+ g X + &
Xy = 1Y, X, X7, Xg, Xy0)

Xy = Lo+ LY + B, Xy + Lo Xy + PaXg + P Xy + &,

Xs = f (X1' X11' XlZ' X13’ X14)

X =0y + 0, X +0,X 1 +0,X, +0,X 3 +0: X, + &
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Formula matematis persamaan simultan di atas digisast pertimbangan bahwa
Y = f(X,), X,=f(Y), dan X; = f(X,). Variabel-variabel persamaan tersebut
dikategorikan sebagai berikut:
Variabel endogen ¥, X, dan X
Variabel eksogen  X,, X,, Xy, X5, dan X,,
Variabel dummy =X, X;, X;, X5, X4, X;;, dan X,

Variabel gangguan =,,&,, dan &,

Hasi| dan Pembahasan

Hipotesis 1: Keberhasilan usaha secara posistfiiendjaruhi oleh kemampuan
pengadan modal internal, kondisi pemasaran, pe&@ajnpromosi,
kemampuan pengelolaan, fasilitas fisik, serta ikliian kesempatan

berusaha.
Tabel 2
Perhitungan Hipotesis 1 dengan TSLS
No Variabel Koefisien Nilai Probabilitas Pengaruh
Regresi t-hitung Parsial nyata pada

1 Intersep -0,1463 - - -
2 X1 0,5214 5,8701 0,00000 a = 0,001
3 X5 0,3453 4,2964 0,00874 a =0,001
4 X3 -0,4841 -5,1738 0,06542 ns
5 X4 0,1532 3,1759 0,00794 a =0,001
6 Xs 0,2312 4,9137 0,00000 a =0,001
7 Xs -0,3144 -2,9782 0,04620 ns
8 Xsg -0,2152 -2,6573 0,02153 ns

R = 0,7648

Fn= 12,5426

Pengadaan modal internal jjXsangat signifikan, ini berarti bahwa semakin baik
kemampuan pengusaha dalam pengadaan modal intenabh semakin besar
kemungkinan usaha kecil untuk berhasil dalam metgeisahanya. Kondisi pemasaran
(X2) juga menunjukkan hasil yang signifikan, ini bérdalam aktivitas pemasaran masih
ada peluang pasar yang dapat menyerap setiap prgalug dihasilkan dan akan
membantu ke arah pengembangan usaha. Persaingatidgk signifikan dan berarah
negatif, ini menunjukkan adanya persaingan yangigubderat baik yang datang dari
usaha besar atau impor. Promosj)(Xenunjukkan hasil yang signifikan, bahwa promosi
yang dilakukan walaupun jarang dilakukan dan keitilinya tetapi secara relatif dapat
memberikan kontribusi terhadap jumlah produk yaipgshrkan.

Kemampuan pengelolaan {X menunjukkan hasil yang signifikan, bahwa
kecakapan berwirausaha merupakan salah satu dyelparhasilan dalam berusaha.
Walaupun dengan tingkat pendidikan yang terbatagysaha kecil masih dapat survive
dalam menjalankan usahanya. Fasilitas fisik) (ddak signifikan, hal ini disebabkan
sarana yang digunakan bagi kegiatan produksi kumsgmgunjang. Iklim dan kesempatan
berusaha (¥ tidak signifikan, bahwa adanya kebijakan pemahngang masih kurang
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mendukung bagi tumbuh dan berkembangnya usaha Ikkcilaerah penelitian.
Selanjutnya diperoleh hasil bahwa variabel bebasatdaenjelaskan variabel tidak bebas
sebesar 76,48 persen, berarti 23,52 persen diteraraleh variabel lain. Perhitungan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan TSLS cukup baikkudigunakan dalam menguiji
hipotesis pertama.

Hipotesis 2: Keberhasilan usaha dalam pengadaatalnmtternal dipengaruhi oleh
kondisi pemasaran, ada atau tidaknya produk unggdl@emampuan
pengadaan modal eksternal, dan reputasi.

Tabel 3
Perhitungan Hipotesis 2 dengan TSLS
No Variabel Koefisien Nilai Probabilitas Pengaruh
Regresi t-hitung Parsial nyata pada

1 Intersep -0,7946 - - -
2 Y 0,2643 3,3248 0,00000 a = 0,001
3 Xz 0,1189 1,4654 0,18253 a = 0,001
4 X7 0,4372 5,4197 0,00000 a = 0,001
5 Xo 0,7468 8,3869 0,00000 a = 0,001
6 X10 0,1524 1,8635 0,14612 a = 0,001

R = 0,8465

Fn = 32,2584

Keberhasilan usaha (Y) signifikan, ini berarti bahsemakin baik keberhasilan
usaha akan menyebabkan semakin besar pula penglemadtamemupuk modal internal.
Kondisi pemasaran @Xjuga menunjukkan hasil yang signifikan, ini bé&r&ondisi pasar
yang kondusif akan banyak membawa pengaruh padsitéim pengadaan modal internal
berupa jumlah rupiah yang dihasilkan dari kegigiamasaran tersebut. Potensi produk
unggulan (%) signifikan, berarti keberadaan produk yang dimik@nsumen sangat
berperan dalam menghasilkan keuntungan yang ddpahakan sebagai tambahan
modal. Pengadaan modal eksternad) (Khenunjukkan hasil yang signifikan, berarti
bahwa kemampuan dalam menyerap modal dari luaabgrak positif bagi usaha kecil
dalam pengadaan modal baik modal kerja ataupunstasie Reputasi () juga
menunjukkan hasil yang signifikan, berarti bahwamaabaik pengusaha dalam
menjalankan aktivitasnya dapat dijadikan jaminafamapengadaan modal internal.
Selanjutnya diperoleh hasil bahwa variabel bebastdaenjelaskan variabel tidak bebas
sebesar 84,65 persen, berarti 15,35 persen diteaaroleh variabel lain. Perhitungan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan TSLS cukup bagundikan dalam menguiji
hipotesis kedua.

Hipotesis 3: Kemampuan mengelola usaha dipengaoldth pengadaan modal
internal, pembinaan dan pengembangan, pola pikingysaha,
pendidikan dan pelatihan, serta curahan waktu kerja
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Tabel 4
Perhitungan Hipotesis 3 dengan TSLS
No Variabel Koefisien Nilai Probabilitas Pengaruh
Regresi t-hitung Parsial nyata pada

1 Intersep 0,6427 - - -
2 X1 0,0954 5,4251 0,00000 a = 0,001
3 X11 0,1435 4,4793 0,00000 a =0,001
4 X12 -0,0431 -4,8293 0,00042 ns
5 X13 0,1872 9,7537 0,00000 a =0,001
6 X14 -0,0734 -5,3614 0,00063 ns

R = 0,8032

Fn= 24,6228

Pengadaan modal internal ;jXsignifikan, ini berarti bahwa semakin besar
kemampuan usaha kecil dalam memupuk modal intessrabkin besar pula kemampuan
untuk meningkatkan pengetahuan pengusaha. Pembigamapengembangan {X juga
menunjukkan hasil yang signifikan, ini menunjukksemain baik dan semakin sering
pembinaan yang diberikan akan semakin baik bagiggmbangan kemampuan
pengusaha. Pola pikir (¥ tidak signifikan, ini berarti bahwa pola pikiattisional yang
tidak bersedia mengantisipasi perubahan sangatk tidaenguntungkan bagi
perkembangan usaha. Penyuluhans)(menunjukkan hasil yang signifikan, berarti
bahwa semakin sering penyuluhan yang diberikan plefmerintah, BUMN maupun
swasta lainnya akan memberikan pengaruh yang fpasiti perkembanghan usaha.
Curahan waktu kerja (%) menunjukkan hasil yang tidak signifikan, ini bérdbahwa
ketidakdisiplinan dalam bekerja akan memberikargpaurh negatif bagi pengembangan
usaha. Selanjutnya diperoleh hasil bahwa variaéeh® dapat menjelaskan variabel tidak
bebas sebesar 80,32 persen, berarti 19,68 perderangikan oleh variabel lain.
Perhitungan ini mengindikasikan bahwa pendekatdnST&ikup baik digunakan dalam
menguji hipotesis ketiga.

Kesimpulan dan Saran

Berkembang dan majunya usaha kecil dalam upayanglatan dan pemerataan
pendapatan masyarakat bawah merupakan hal yangddpht ditawar-tawar lagi.
Penelitian ini mencoba mengungkap kapasitas komdetinal dan eksternal usaha kecil
di daerah penelitian yang berperan dalam memackemdangan dimaksud. Hasil
analisis melalui uji hipotesis yang dilakukan menipatkan hal-hal sebagai berikut: Uji
hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa, varmyeggadaan modal internal, kondisi
pemasaran, aktivitas promosi, dan kemampuan pehngudalam mengelola usaha
menunjukkan hasil yang signifikan serta mempunyaigaruh bagi keberhasilan usaha
kecil di Kota Palembang. Selanjutnya diperoleh Inashwa keberadaan variabel bebas
secara total dapat menjelaskan variabel tidak bedlassar 76,48 persen. Perhitungan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan TSLS yang digumak&up baik dalam menguiji
hipotesis pertama, artinya kita dapat menerimdath menolak H

Dari uji hipotesis secara parsial juga menunjukkahwa, variabel keberhasilan
usaha, kondisi pemasaran, potensi produk unggpl@ngadaan modal eksternal, dan
reputasi menunjukkan hasil yang signifikan dan mamypi pengaruh bagi pengadaan
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modal internal. Selanjutnya diperoleh hasil bahwbekadaan variabel bebas secara total
dapat menjelaskan variabel tidak bebas sebesar5 8pdisen. Perhitungan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan TSLS yang digungkga cukup baik dalam
menguji hipotesis kedua, artinya kita dapat menaitifndan menolak b5

Dari uji hipotesis secara parsial juga menunjukkamwa, variabel pengadaan
modal internal, pembinaan dan pengembangan, dajulpdran menunjukkan hasil yang
signifikan dan mempunyai pengaruh bagi kemampuamgaiela usaha. Hasil
perhitungan juga menunjukkan bahwa keberadaan betribebas secara total dapat
menjelaskan variabel tidak bebas sebesar 80,32mpdpPerhitungan ini mengindikasikan
bahwa pendekatan TSLS yang digunakan juga cukup deliam menguji hipotesis
ketiga, artinya kita dapat menerima ¢thn menolak b

Upaya pengembangan usaha kecil di Indonesia umuuniawyali Kota Palembang
khususnya bukanlah pekerjaan yang mudah. Banyakamgl perlu dibenahi baik secara
internal maupun eksternal. Dalam upaya pengembangaha kecil beserta segala
dampak positif yang ditimbulkan, ada beberapa sgaag diajukan sebagai hasil analisis
sebagai berikut: Berusaha untuk selalu meningkapleaengadaan modal, kualitas sumber
daya manusia, menghasilkan produk dengan kualiasaimg. Berusaha untuk selalu
mengatasi kelemahan-kelemahan internal, sepertjubam pola pikir ke arah yang lebih
positif ataupun peningkatan disiplin dalam bekerja.

Dikarenakan usaha kecil masih banyak menghadamglakerdan kelemahan baik
internal maupun eksternal, peran pemerintah, BUMN swasta diperlukan untuk lebih
meningkatkan peran dan pengembangan usaha keeikslimh. Penetapan kebijakan dan
peraturan yang berpihak kepada pengusaha kecibkndilaksanakan agar usaha kecil
dapat berkreativitas dalam iklim usaha yang koridusemungkinkan mereka untuk
memperkuat kedudukan dan peran ekonomi secaranahsio
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